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PRAKATA 

 
Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, 

Segala puji dan syukur kami persembahkan kehadirat Allah 

Subhanahu Wa Ta’ala yang telah memberikan begitu banyak nikmat 

kepada penulis sehinga dapat menyelesaikan penulisan buku akuntansi 

syariah yang kami harapkan dapat menjadi pegangan dan panduan 

para dosen dalam mata kuliah akuntansi syariah. Salawat dan salam 

juga tidak lupa kami sampaikan kepada nabi Muhammad SAW, sebagai 

panutan bagi penulis dalam menjalani kehidupan dunia dan akhirat. 

Buku yang kami tulis ini merupakan buku panduan bagi dosen dan 

mahasiswa dalam mata kuliah akuntansi syariah. Buku akuntansi 

syariah ini di peruntuhkan bagi mahasiswa program studi S-1 yang 

mengambil mata kuliah akuntansi syariah. Setiap bab dalam buku ini 

diuraikan tujuan pembelajaran, materi buku, perlakuan akuntansi 

syariah dan Soal latihan. Buku ini disusun secara sistematis dengan 

harapan memudahkan pembaca dalam memahami setiap pembahasan 

yang ada dalam buku ini: 

Bab I Membahas Tentang Islam, Sistem Ekonomi dan Akuntansi 

Bab II  Membahas Tentang Kaidah Hukum Islam 

Bab III  Membahas Tentang Lembaga Keuangan Islam  

Bab IV  Membahas Tentang Sejarah Perkembangan Akuntansi 

Syariah 

Bab V  Membahas Tentang Sistem Keuangan Syariah  

Bab XI  Membahas Tentang Kerangka Dasar Penyusunan Dan 

Penyajian Laporan Keuangan Syariah 

Bab XII Membahas Tentang Akuntansi Perbankan Syariah 

Bab XIII Membahas Tentang Akuntansi Murabahah 

Bab IX  Membahas Tentang Akuntansi Salam 

Bab X  Membahas Tentang Akuntansi Istishna’ 
Bab XI  Membahas Tentang Akuntansi Ijarah 

Bab XII Membahas Tentang Akuntansi Mudharabah 

Bab XIII  Membahas Tentang Akuntansi Musyarakah  

Bab XIV Membahas Tentang Akuntansi Zakat  

https://id.wikipedia.org/wiki/Assalamualaikum
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Penulis menyadari bahwa buku ini masih memerlukan 

penyempurnaan, sehingga Kami sangat berharap memperoleh 

masukan baik dalam bentuk saran perbaikan maupun kritik 

membangun dari rekan sesama dosen, mahasiswa dan para pembaca 

lainnya demi perbaikan isi buku ini di masa akan datang. 

Pada akhirnya, Penulis mengucapkan banyak terimakasih kepada 

penerbit yang bersedia membantu memproduksi dan mengedarkan 

buku ini. Penulis juga mengucapkan terimakasih kepada berbagai 

dosen dan mahasiswa yang memberikan banyak masukan dalam 

proses penulisan buku ini. kami juga memohon kepada Allah 

Subhanahu Wa Ta’ala agar senantiasa mengikhlaskan niat dalam setiap 
amal perbuatan kami dan mencatat usaha ini sebagai amal ibadah kami 

kelak dihari kemudian. 

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 

 

Makassar,  Oktober 2022 

 

 

Muhammad Nasri Katman  
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ISLAM, SISTEM EKONOMI DAN AKUNTANSI 

 
A. TUJUAN PEMBELAJARAN  

Dalam bab ini membahas tentang materi islam, sistem ekonomi dan 

akuntansi. Saat ini ekonomi syariah sedang membumi, artinya banyak negara 

yang mulai melirik ekonomi syariah karena di anggap sebagai penyembuh 

dari penyakit yang terjadi dalam sistem perekonomian saat ini. Banyak orang 

yang mengira bahwa ekonomi Islam adalah sesuatu yang baru muncul 

beberapa dekade yang lalu sebagai solusi ekonomi dari ekonom sosialis yang 

tidak popular dan ekonomi kapitalis yang sarat ketidakadilan. Padahal 

ekonomi Islam sudah mulai berkembang berabad-abad sebelum aliran 

ekonomi klasik. Maka jadilah ekonomi Islam datang sebagai jawaban untuk 

menyelesaikan krisis ekonomi dunia berkepanjangan yang terjadi sampai hari 

ini. Ekonomi Islam merupakan suatu ilmu dan praktek kegiatan ekonomi 

berdasarkan pada ajaran Islam yakni ajaran yang sesuai dan tidak 

bertentangan dengan Al Qur’an dan Sunnah Nabi (Hadits) dengan esensi 
tujuan ekonomi Islam yaitu mewujudkan kebahagiaan dan kesejahteraan 

manusia di dunia dan akhirat. 

Setelah mengikuti materi Islam, sistem ekonomi dan akuntansi 

mahasiswa diharapkan dapat memahami dan menjelaskan tentang: 

1. Makna Islam 

2. Ajaran Islam 

3. Sejarah sistem ekonomi Islam 

4. Pengertian sistem ekonomi Islam 

5. Ciri-ciri ekonomi Islam 

6. Manfaat penerapan ekonomi Islam 

7. Akuntansi dalam Islam 



 

 

 

 
 

KAIDAH HUKUM ISLAM 

 
A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Dalam bab ini membahas tentang materi kaidah hukum Islam. Sumber 

hukum Islam yang telah di sepakati jumhur (kebanyakan) ulama ada 4 yaitu 

Al-qur’an, hadis, Ijma’ dan qiyas. Urutan prioritas pengambilan sumber 

hukum antara Al-qur’an, hadis, Ijma’ dan qiyas ialah apabila terdapat suatu 
kejadian yang memerlukan ketetapan hukum, pertama-tama hendaklah dicari 

terlebih dahulu dalam Al-qur’an apabila rujukan ketetapan hukum tidak 

ditemukan dalam Al-qur’an barulah beralih ke hadis. Apabila rujukan tidak 

ditemukan dalam Al-qur’an dan hadis, baru dibolehkan merujuk kepada 
putusan dari mujtahid yang menjadi ijma’. Jika tidak ditemukan rujukan ijma’ 
dalam masalah tersebut, maka ditempuh qiyas. 

Setelah mengikuti materi kaidah hukum Islam, mahasiswa diharapkan 

dapat memahami dan menjelaskan tentang: 

1. Pengertian hukum Islam 

2. Ruang lingkup hukum Islam 

3. Karakteristik hukum Islam 

4. Sasaran hukum Islam 

5. Sumber hukum Islam 

 

B. PENGERTIAN HUKUM ISLAM  

Beberapa istilah yang sering digunakan untuk memahami pengertian 

hukum Islam, seperti syariah, fikih dan hukum Islam itu sendiri. Ketiga istilah 

ini sering dipahami tidak tepat, sehingga ketiganya terkadang saling tertukar. 

Oleh karena itu, diperlukan penjelasan terkait istilah dan hubungan ketiganya.  



 

 

 

 
 

LEMBAGA KEUANGAN SYARIAH 

 
A. TUJUAN PEMBELAJARAN  

Dalam bab ini membahas tentang materi lembaga keuangan syariah. 

Lembaga keuangan merupakan suatu identitas di dalam sistem ekonomi yang 

menerapkan aturan-aturan dalam sistem ekonomi itu sendiri. Kegiatan 

lembaga keuangan itu sendiri tidak lepas dari bidang keuangan. Salah satu 

dari prinsip-prinsip ekonomi Islam adalah PLS (Profit and Loss Sharing) yaitu 

bagi hasil dan bagi rugi. Prinsip ini digunakan oleh perbankan syariah dan 

membedakan bank syariah dengan bank konvensional. Perbankan syariah 

nasional makin lama makin dilirik oleh nasabah bahkan oleh Negara lain.  

Setelah mengikuti materi lembaga keuangan syariah, mahasiswa 

diharapkan dapat memahami dan menjelaskan tentang:  

1. Lembaga Keuangan Syariah  

2. Sejarah lembaga keuangan syariah 

3. Lembaga keuangan syariah bank 

4. Lembaga keuangan syariah non bank 

5. Prinsip operasional lembaga keuangan syariah 

 

B. LEMBAGA KEUANGAN SYARIAH  

Lembaga Keuangan Syari'ah adalah sebuah lembaga keuangan yang 

prinsip operasinya berdasarkan pada prinsip-prinsip syari'ah Islamiah. 

Operasional lembaga keuangan Islam harus menghindar dari riba, gharar dan 

maisir. Hal-hal tersebut sangat diharamkan dan sudah diterangkan dalam 

AlQuran dan Al- Hadist. 

 



 

 

 

 
 

SEJARAH PERKEMBANGAN  

AKUNTANSI SYARIAH 

 
A. TUJUAN PEMBELAJARAN  

Dalam bab ini membahas materi tentang sejarah perkembangan 

akuntansi syariah. Kemunculan bank syariah sebagai organisasi yang relatif 

baru menimbulkan tantangan besar. Para pakar syariah dan akuntansi harus 

mencari dasar bagi penerapan dan pengembangan standar akuntansi yang 

berbeda dengan standar akuntansi konvensional seperti dikenal selama ini. 

Standar akuntansi tersebut menjadi kunci sukses bank syariah dalam 

melayani masyarakat di sekitarnya, sehingga seperti lazimnya harus dapat 

menyajikan informasi yang cukup,  

Setelah mempelajari materi sejarah perkembangan akuntansi syariah, 

mahasiswa diharapkan dapat memahami dan menjelaskan tentang:  

1. Perkembangan akuntansi 

2. Sejarah akuntansi 

3. Akuntansi dan kontroversi sejarah  

4. Rekonstruksi sejarah pemikiran akuntansi  

5. Sejarah kemunculan akuntansi syariah 

6. Perkembangan akuntansi syariah di Indonesia 

7. Sejarah standar akuntansi syariah Indonesia  

 

B. PERKEMBANGAN AKUNTANSI 
Penelitian akan sejarah akuntansi semakin menarik dan berkembang. 

Para peneliti mempublikasikan temuan-temuannya terkait sejarah 

perkembangan akuntansi selama beberapa periode yang kemudian dimuat di 

dalam jurnal-jurnal diantaranya The Accounting Historian Journal khususnya 



 

 

 

 
 

SISTEM KEUANGAN SYARIAH 

 
A. TUJUAN PEMBELAJARAN  

Dalam bab ini membahas materi tentang sistem keuangan Islam. Sistem 

keuangan Islam dilakukan untuk memenuhi maqashidussyariah bagian 

memilihara harta. Dalam menjalankan sistem keuangan Islam, faktor yang 

paling utama adalah adanya akad/kontrak/transaksi yang sesuai dengan 

syariah Islam. Agar transaksi tersebut sesuai dengan syariah maka akad 

tersebut harus memenuhi prinsip keuangan syariah, yang berarti tidak 

mengandung hal-hal yang di larang oleh syariah. Prinsip keuangan syariah 

sendiri secara ringkas harus mengacu prinsip rela sama rela (antaraddim 

minkum), tidak ada pihak yang menzalimi dan di zalimi (la tazhlimuna wa la 

tuzhlamuna), hasil usaha muncul bersama biaya (al kharaj bi al dhaman), dan 

untung muncul bersama resiko (al ghunmu bi al ghurmi). Dari prinsip ini, 

berkembanglah berbagai instrument keuangan syariah. 

Setelah mempelajari materi sistem keuangan Islam, mahasiswa 

diharapkan dapat memahami dan menjelaskan tentang: 

1. Konsep harta dalam Islam 

2. Konsep kepemilikan harta dalam Islam 

3. Akad/transaksi 

4. Transaksi yang dilarang dalam Islam 

5. Prinsip akad ekonomi syariah 

 

B. KONSEP HARTA DALAM ISLAM  

Harta (mall) menurut bahasa berasal dari kata maala-yamiilu-mailan yang 

berarti condong, cenderung dan miring. Adapun menurut istilah, harta 

diartikan sebagai segala sesuatu yang menyenangkan manusia dan mereka 



 

 

 

 
 

KERANGKA DASAR PENYUSUNAN DAN 

PENYAJIAN LAPORAN KEUANGAN SYARIAH 

 
A. TUJUAN PEMBELAJARAN  

Dalam bab ini membahas tentang materi kerangka dasar penyusunan dan 

penyajian laporan keuangan syariah. Proses akuntansi yang dimulai dari 

identifikasi kejadian dan transaksi hingga penyajian dalam laporan keuangan, 

memerlukan sebuah kerangka dasar penyusunan dan penyajian laporan 

keuangan. Kerangka dasar atau kerangka konseptual akuntansi adalah suatu 

sistem yang melekat dengan tujuan-tujuan serta sifat dasar yang mengarah 

pada standar yang konsisten dan terdiri atas sifat, fungsi dan batasan dari 

akuntansi keuangan. Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan 

Keuangan Syariah (KDPPLK Syariah) merupakan pengaturan akuntansi yang 

memberikan konsep yang mendasari penyusunan dan penyajian laporan 

keuangan atas transaksi syariah. 

Setelah mempelajari materi kerangka dasar penyusunan dan penyajian 

laporan keuangan syariah mahasiswa diharapkan dapat memahami dan 

menjelaskan tentang: 

1. Tujuan kerangka dasar  

2. Pemakai dan kebutuhan informasi 

3. Paradigma transaksi syariah 

4. Asas transaksi syariah 

5. Karakteristik transaksi syariah 

6. Tujuan laporan keuangan 

7. Bentuk laporan keuangan  

8. Asumsi dasar 

9. Karakteristik kualitatif laporan keuangan 



 

 

 

 
 

AKUNTANSI PERBANKAN SYARIAH 

 
A. TUJUAN PEMBELAJARAN  

Dalam bab ini membahas materi tentang akuntansi perbankan syariah. 

Bank Syariah merupakan bank yang kegiatannya mengacu pada hukum Islam 

dan dalam kegiatannya tidak membebankan bunga maupun tidak membayar 

bunga kepada nasabah. Imbalan bank syariah yang diterima maupun yang 

dibayarkan pada nasabah tergantung dari akad dan perjanjian yang dilakukan 

oleh pihak nasabah dan pihak bank. Salah satu Prinsip yang digunakan oleh 

perbankan syariah adalah (Profit and Loss Sharing) hal itu la yang 

membedakan bank syariah dengan bank konvensional. Selain itu perbankan 

syariah juga menggunakan prinsip penghimpunan dana wadiah dan 

mudharabah. 

Setelah mempelajari materi akuntansi perbankan syariah mahasiswa 

diharapkan dapat memahami dan menjelaskan tentang: 

1. Pengenalan sistem perbankan syariah  

2. Prinsip dasar bank syariah  

3. Sistem operasional bank syariah 

4. Prinsip-prinsip dalam penghimpunan dana bank syariah  

5. Prinsip penyaluran dana bank syariah  

6. Prinsip-prinsip dalam pelaksanaan fungsi jasa keuangan perbankan  

7. Perlakuan akuntansi penghimpunan syariah  

 

B. PENGENALAN SISTEM PERBANGKAN SYARIAH  

Bank syariah adalah bank yang sistem perbankannya menganut prinsip-

prinsip dalam Islam. Bank Syariah merupakan bank yang kegiatannya 

mengacu pada hukum Islam dan dalam kegiatannya tidak membebankan 



 

 

 

 
 

AKUNTANSI MURABAHAH 

 
A. TUJUAN PEMBELAJARAN  

Dalam bab ini membahas materi tentang akuntansi murabahah. Akad 

Mudharabah merupakan salah satu akad jual beli. Akad muarabah adalah 

akad jual beli barang dengan menyatakan harga perolehan dan keuntungan 

yang disepakati antara penjual dan pembeli. Pembayaran atas akad 

murabahah dapat dilakukan dengan cara tunai dan kredit (Tangguhan). 

Setelah mempelajari materi akuntansi murabahah mahasiswa diharapkan 

dapat memahami dan menjelaskan tentang: 

1. Pengertian murabahah 

2. Ketentuan syariah 

3. Rukun dan ketentuan akad murabahah 

4. Jenis-jenis akad murabahah 

5. Perlakuan akuntansi syariah pada akad murabahah  

 

B. PENGERTIAN MURABAHAH 

Murabahah adalah transaksi penjualan barang dengan menyatakan harga 

perolehan dan keuntungan (margin) yang disepakati oleh penjual dan 

pembeli. Perbedaan antara murabahah dengan penjulan biasa yang kita 

lakukan iyaitu penjual secara jelas memberitahukan kepada pembeli 

mengenai harga pokok barang yang dijual dan keuntungan yang 

diinginkannya. Pembayaran pada akad murabahah dapat dilakukan secara 

tunai (bai’naqdan) atau tangguh (bai’ mu’ajal/bai’ bi’tsaman ajil). Secara luas, 
jual beli dapat diartikan sebagai pertukaran harta atas dasar saling rela. Jual 

beli adalah memindahkan milik dengan ganti (iwad) yang dapat dibenarkan 

(sesuai syariah). Pertukaran dapat dilakukan antara uang dengan barang, 



 

 

 

 
 

AKUNTANSI SALAM 

 
A. TUJUAN PEMBELAJARAN  

Dalam Bab ini membahas materi tentang akuntansi akad salam. Akad 

salam merupakan salah satu jenis akad jual beli. Dalam akad salam pembeli 

membayar terlebih dahulu barang yang dipesan berdasarkan spesifikasi dan 

kuantitasnya yang sudah disepakati, sedangkan barangnya baru akan 

diserahkan kemudian hari. 

Setelah mempelajari materi akuntansi akad salam mahasiswa diharapkan 

dapat memahami dan menjelaskan tentang:  

1. Pengertian akad salam  

2. Landasan syariah  

3. Rukun dan ketentuan akad salam 

4. Jenis-jenis akad salam 

5. Perlakuan akuntansi syariah pada akad salam 

 

B. PENGERTIAN SALAM  

Salam adalah akad jual beli barang pesanan dengan pengiriman di 

kemudian hari oleh penjual dan pelunasannya dilakukan oleh pembeli pada 

saat akad disepakati sesuai dengan syarat-syarat tertentu (PSAK 103).  Dalam 

pengertian yang sederhana salam berarti pembelian barang yang diserahkan 

dikemudian hari, sedangkan pembayaran dilakukan di muka. Dalam akad 

salam alat pembayaran modal dapat berupa uang tunai, barang, atau 

manfaat, akan tetapi tidak boleh berupa pembebanan utang penjual atau 

penyerahan  piutang membeli dari pihak lain.  

 



 

 

 

 
 

AKUNTANSI ISTISHNA’ 
 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN  
Dalam bab ini membahas materi tentang akuntansi akad Istishna’. 

Istishna’ merupakan salah satu bentuk jual beli dalam bentuk pemesanan 

pembuatan barang tertentu dengan kriteria dan persyaratan tertentu yang 

disepakati antara pemesan dan pembeli. Akad istishna’ biasanya dilakukan 
pada saat barang yang diinginkan belum tersedia sehingga untuk 

memperolehnya harus dilakukan proses indent atau memesan terlebih 

dahulu.  

Setelah mempelajari materi akuntansi akad mudhrabah mahasiswa 

diharapkan dapat memahami dan menjelaskan tentang: 

1. Pengertian istishna’ 
2. Landasan syariah 

3. Jenis-jenis istishna’ 
4. Rukun dan ketentuan akad istishna’ 
5. Berakhirnya akad istishna’ 
6. Perlakuan akuntansi pada akad istishna’  

 

B. PENGERTIAN ISTISHNA’ 
Istishna’ adalah akad jual beli dalam bentuk pemesanan pembuatan  

barang tertentu dengan kriteria persyaratan tertentu. Istishna’ dapat 
dilakukan langsung antra dua belah pihak antara pemesan atau penjual 

seperti, atau melalui perantara. Jika dilakukan melalui perantara maka akad 

disebut dengan akad istishna’ paralel. Walaupun istishna’ adalah akad jual 
beli, tetapi memiliki perbedaan dengan salam maupun dengan murabaha. 

Isthisna lebih ke kontrak pengadaan barang yang ditangguhka dan dapat 



 

 

 

 
 

AKUNTANSI IJARAH 

 
A. TUJUAN PEMBELAJARAN  

Dalam bab ini membahas materi tentang akuntansi akad Ijarah. Ijarah 

adalah akad pemindahan hak guna manfaat atas suatu aset atau jasa 

sementara hak kepemilikan tetap pada pemberi sewa. 

Setelah mempelajari materi akuntansi akad Ijarah mahasiswa diharapkan 

dapat memahami dan menjelaskan tentang:  

1. Pengertian ijarah  

2. Landasan syariah  

3. Rukun dan ketentuan akad ijarah 

4. Macam-macam ijarah  

5. Berakhirnya akad ijarah  

6. Pelakuan akuntansi pada akad ijarah 

 

B. PENGERTIAN IJARAH  

Pengertian Ijarah Menurut bahasa kata ijarah berasal dari kata “alajru” 
yang berarti “al-iwadu” (ganti) dan oleh sebab itu “ath-thawab”atau (pahala) 
dinamakan ajru (upah). (Sayyid Sabiq, 2006) Lafal al-ijarah dalam bahasa arab 

berarti upah, sewa, jasa, atau imbalan. Al-ijarah merupakan salah satu bentuk 

muamalah dalam memenuhi keperluan hidup manusia, seperti sewa-meyewa, 

kontrak, atau menjual jasa perhotelan dan lain-lain. (Nasrum Haroen, 2000) 

Ijarah menurut arti lughat adalah balasan, tebusan, atau pahala. Menurut 

syara’ berarti melakukan akad mengambil manfaat sesuatu yang diterima dari 
orang lain dengan jalan membayar sesuai dengan perjanjian yang telah 

ditentukan dengan syarat-syarat tertentu pula. (Syaifullah Aziz, 2005) 



 

 

 

 
 

AKUNTANSI MUDHARABAH 

 
A. TUJUAN PEMBELAJARAN  

Dalam bab ini membahas materi tentang akuntansi akad mudharabah. 

Mudharabah merupakan salah satu bentuk akad investasi. Akad mudharah 

merupakan akad yang memilki resiko yang tinggi bagi pemilik dana karena 

100% modal berasal dari pemilik dana. Dalam akad mudharabah Ketika 

terjadi kerugian bukan kelalaian pengelola maka kerugian tersebut akan 

ditanggung oleh milik dana. 

Setelah mempelajari materi akuntansi akad mudharabah mahasiswa 

diharapkan dapat memahami dan menjelaskan tentang:  

1. Pengertian Mudharabah 

2. Landasan Syariah 

3. Jenis- Jenis Mudharabah 

4. Rukun Dan Ketentuan Akad Mudharabah  

5. Pelakuan Akuntansi Syariah Pada Akad Mudharabah (Psak 105) 

 

B. PENGERTIAN MUDHARABAH 

Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.105 tentang 

akuntansi mudharabah, menyebutkan bahwa mudharabah adalah akad kerja 

sama usaha antara dua pihak dimana pihak pertama (pemilik dana) 

menyediakan seluruh dana, sedangkan pihak kedua (pengelola dana) 

bertindak selaku pengelola, dan keuntungan dibagi diantara mereka sesuai 

kesepakatan sedangkan kerugian finansial hanya ditanggung oleh pemilik 

dana Pada lembaga keuangan syariah terdapat dua jenis pembiayaan yaitu 

jenis aktiva produktif dan aktiva tidak produktif. Salah satu jenis aktiva 



 

 

 

 
 

AKUNTANSI MUSYARAKAH 

 
A. TUJUAN PEMBELAJARAN  

Dalam bab ini membahas tentang materi akuntansi akad musyarakah. 

musyarakah merupakan  Akad kerja sama antara 2 (dua) pihak atau lebih di 

mana masing-masing pihak memberikan kontribusi dana atau modal.  

Setelah mengikuti materi akuntansi akad musyarakah, mahasiswa 

diharapkan dapat memahami dan menjelaskan tentang: 

1. pengertian musyarakah  

2. landasan syariah 

3. rukun dan ketentuan musyarakah 

4. berakhirnya akad musyarakah 

5. bagi hasil musyarakah  

6. pengakuan akuntansi syariah pada akad musyarakah  

7. pelakuan akuntansi pada akad musyarakah 

 

B. PENGERTIAN MUSYARAKAH  

Musyarakah secara bahasa diambil dari bahasa arab yang berarti 

mencampur. Dalam hal ini mencampur satu modal dengan modal yang lain 

sehingga tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Kata syirkah dalam bahasa 

arab berasal dari kata syarika (fi’il madhi), yashruku (fi’il mudhari’) 
syarikan/syirkatan/syarikatan (masdar/kata dasar); artinya menjadi sekutu 

atau syarikat (kamus al Munawar) Menurut arti asli bahasa arab, syirkah 

berarti mencampurkan dua bagian atau lebih sehingga tidak boleh dibedakan 

lagi satu bagian dengan bagian lainnya. 

 



 

 

 

 
 

AKUNTANSI ZAKAT, INFAK DAN SEDEKAH 

 
A. TUJUAN PEMBELAJARAN  

Dalam bab ini membahas materi tentang akuntansi zakat, Infak dan 

Sedekah. Zakat adalah rukun iman yang keempat setelah puasa di bulan 

ramadhan. Zakat merupakan salah satu dari rukun iman yang wajib 

dilaksanakan oleh setiap umat muslim. Karena dengan membayar zakat dapat 

mensucikan dan membersihkan harta dan jiwa kita. 

Setelah mempelajari materi akuntansi zakat, Infak dan Sedekah, 

mahasiswa diharapkan dapat memahami dan menjelaskan tentang:  

1. Pengertian zakat, infak dan sedekah 

2. Sumber hukum zakat 

3. Syarat dan wajib zakat (muzaki) 

4. Penerima zakat  

5. Orang yang tidak boleh menerima zakat 

6. Perbedaan dan persamaa zakat dengan pajak  

7. Peran sistem informasi akuntansi bagi organisasi pengelola zakat (opz)  

8. Pelakuan akuntansi syariah pada zakat (psak 109) 

 

B. PENGERTIAN ZAKAT, INFAK DAN SEDEKAH 

1. Zakat  

Secara etimologi atau bahasa, zakat memiliki dua makna yaitu bertambah 

dan pensucian. Sedangkan secara terminologi berarti kegiatan memberikan 

harta tertentu yang diwajibkan Allah SWT dalam jumlah dan perhitungan 

tertentu untuk diserahkan kepada orang-orang yang berhak. Zakat menurut 

istilah Fiqh Islam adalah sejumlah harta tertentu yang wajib dikeluarkan dari 

kekayaan orang-orang kaya (the have) untuk diserahkan kepada orang-orang 
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